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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi kependudukan berbasis web di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Langkat. Sistem ini dirancang untuk mengatasi 

permasalahan dalam pengurusan dokumen kependudukan secara manual yang memakan waktu dan 

biaya. Metodologi yang digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall yang terdiri dari 

analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian menghasilkan 

sistem berbasis web yang memungkinkan masyarakat mengajukan permohonan dokumen 

kependudukan secara online, terintegrasi dengan SIAK untuk validasi data. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi waktu dan biaya, serta mempermudah pengelolaan 

dokumen kependudukan di Kabupaten Langkat. 

 

Kata Kunci: Dokumen Kependudukan, Pelayanan, Waterfall 

 

Abstract 

This study aims to build a web-based population information system at the Population and Civil 

Registration Office of Langkat Regency. This system is designed to overcome problems in managing 

population documents manually which takes time and money. The methodology used is qualitative with 

data collection through observation, interviews, and literature study. System development uses the 

waterfall method which consists of requirements analysis, design, implementation, testing, and 

maintenance. The results of the research produced a web-based system that allows people to apply for 

population documents online, integrated with SIAK for data validation. This system is expected to 

improve service efficiency, reduce time and costs, and facilitate the management of population 

documents in Langkat Regency. 
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Pendahuluan 
  Penyelenggaraan urusan pemerintahan diurus oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 
yang juga berfungsi sebagai spesialis daerah untuk pendaftaran kependudukan dan administrasi 
kependudukan serta tugas-tugas pendukung yang dilimpahkan kepada daerah[1]. Kartu keluarga, KTP 
elektronik, kartu identitas anak (KIA), surat pindah, akta kelahiran, akta kematian, akta perkawinan, 
akta perceraian, serta akta pengesahan dan pengakuan anak, merupakan beberapa macam bentuk 
administrasi kependudukan [2]. 

  Suatu substansi yang mendukung operasi, mengawasi prasyarat penanganan pertukaran sehari-
hari, mengawasi tugas-tugas penting dan peraturan dalam suatu organisasi, dan memberikan laporan 
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terkait kepada pihak luar tertentu disinggung sebagai kerangka data [3]. Perkembangan inovatif yang 
pesat saat ini memudahkan orang untuk melakukan pekerjaan manusia secara keseluruhan, salah satu 
wilayah tersebut adalah dibidang pelayanan dokumen kependudukaan [4]. 

  Masyarakat harus mendatangi langsung Kantor Disdukcapil Pemerintahan Langkat untuk 
mengatur cara pembuatan surat kependudukan di kantor tersebut. Masih ada masyarakat yang sudah 
tiba, wajib kembali keesokan harinya karena kekurangan dokumen. Sesuai dengan informasi yang 
didapat dari hasil wawancara, tidak jarang masyarakat yang ingin mengurus akta kelahiran lupa 
membawa fotokopi surat nikah karena menikah sirih dan tidak memiliki surat nikah. Akibatnya, mereka 
diharuskan menunggu berkas permohonannya disiapkan dan diminta untuk melengkapinya. Selain itu, 
Dinas Dukcapil Langkat membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mengurus surat kependudukan. 
Jangka waktu persiapan terlama untuk pendokumentasian kependudukan, sebagaimana ditentukan 
dalam Standar Operasional Manfaat (SOP), adalah 14 hari. Namun kenyataannya, penyelesaiannya ini 
bisa memakan waktu hingga tiga minggu. 

  Menerapkan kerangka data internet yang memberikan akses terbuka umum ke tempat-tempat 
menarik seputar persyaratan dokumen, prosedur pengurusan, dan status penanganan laporan adalah 
jawaban atas masalah yang disebutkan sebelumnya. Membuat situs web di mana masyarakat dapat 
mendaftar secara elektronik untuk laporan kependudukan. Masyarakat dapat mengisi formular secara 
online dan mengunggah dokumen secara online. Masyarakat akan mendapat surat pengantar berupa 
Email untuk mengambil dokumen kependudukan yang sudah lengkap di kantor Dukcapil Wilayah 
Langkat. Hasilnya, masyarakat tidak perlu menghabiskan banyak waktu atau tenaga untuk mengurus 
dokumen kependudukan. 

  Membangun sistem informasi kependudukan berbasis web untuk Dinas Dukcapil Pemerintahan 
Langkat merupakan tujuan dari penelitian ini. Diharapkan bahwa sistem informasi yang sedang dibuat 
akan mampu menyelesaikan permasalahan yang sering muncul ketika menangani dokumen 
kependudukan dan memperkuat minat terbuka dalam menangani laporan kependudukan dengan cepat. 
Digitalisasi ini memiliki beberapa titik fokus, seperti kapasitas informasi yang menarik, pencarian 
informasi dasar, dan kemungkinan lebih rendah terjadinya resiko kerusakan dan kehilangan dokumen. 
Diperkirakan bahwa pengolahan dokumen kependudukan akan menjadi lebih mudah, lebih layak, 
produktif, dan tersedia secara online dengan peningkatan kerangka komputerisasi berbasis web [5]. 

 

 Metodologi Penelitian 

 Penulis menggunakan metode kualitatif dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian tersebut, yaitu mengumpulkan fakta-fakta dari peristiwa yang terjadi di kantor 

Disdukcapil kemudian menyusunnya menjadi kalimat. Penelitian kualitatif digunakan ketika suatu 

fenomena atau permaslahan muncul dan perlu diteliti secara menyeluruh. Hal ini juga membutuhkan 

jawaban yang tepat. Data yang digunakan bersifat kualitatif dan berasal dari penjelasan 

informan/narasumber [6]. Pendekatan penyelidikan metode kualitatif ini digunakan dalam upaya untuk 

mengkarakterisasi dan mengilustrasikan hasil penemuan investigasi lapangan. Informasi yang 

diperlukan untuk pemikiran ini dikumpulkan oleh penulis dengan menggunakan berbagai strategi, 

seperti: 

a. Observasi: yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung 

dilapangan yaitu pertama peneliti melakukan pengamatan seperti apa kondisi lapangan dan 

bagaimana pelaksanaan pelayanannya menurut para informan yang terkait di lokasi penelitian 

[7]. Data dikumpulkan secara sistematis dan terarah. Untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk penyusunan artikel ini, penulis mengunjungi Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Langkat dan melakukan observasi langsung. 

b. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan penelitian, dalam hal ini peneliti 

melakukan tanya jawab secara langsung oleh Administrator Database Kependudukan. 

Wawancara Untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk penulisan laporan [8].  

c. Penelitian Pustaka untuk mengumpulkan data studi kepustakaan ini, penulis meneliti sejumlah 

besar buku, e-book, e-journal, dan modul pembelajaran yang berhubungan langsung dengan 

topik penelitian ini. 
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  Metode pengembangan software dapat berupa suatu sistem untuk mengatur, mengatur, dan 

mengkoordinasikan pembuatan suatu kerangka data. Metode waterfall merupakan pendekatan yang 

digunakan oleh penulis [9]. Pendekatan yang disengaja terhadap kemajuan program digambarkan 
dengan metode waterfall. Dengan pendekatan ini, pengembangan perangkat lunak dipisahkan menjadi 

beberapa tahapan yang berurutan [10]. Langkah-langkah dalam metode waterfall adalah penyelidikan 
prasyarat, rencana kerangka kerja, penggunaan (penyusunan kode), pengujian dan penilaian program, 

dan dukungan, Seperti pada gambar 1. [11] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 Keunggulan waterfall ini adalah sederhana dan mudah dipahami, karena setiap langkah 
didefinisikan dengan jelas, terstruktur, dan didokumentasikan secara menyeluruh. Ini juga cocok untuk 

proyek kecil dan menyederhanakan proses pemeliharaan. Namun kelemahannya antara lain tidak 

fleksibel, harus mengulangi kesalahan yang dibuat pada fase sebelumnya, sangat bergantung pada 

spesifikasi kebutuhan, dan tidak dapat digunakan untuk perluasan sistem secara cepat [12]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Menganalisis sistem yang sedang berjalan dari wawancara dan observasi mengungkapkan 

bahwa penggunaan pendaftaran penduduk dan organisasi kependudukan telah memanfaatkan landasan 

inovasi data yang terkoordinasi melalui sistem yang dikembangkan oleh Direktorat Umum Pendaftaran 

Penduduk, yang juga dikenal sebagai sistem informasi administrasi kependudukan (SIAK). Meskipun 

demikian, sistem ini beroperasi dalam domain regulasi yang diawasi oleh Direktur Database dengan 

bantuan dari administrator SIAK. Tanpa menggunakan inovasi data, penanganan manfaat untuk 

penerbitan dokumen kependudukan masih dilakukan secara langsung [13]. 

Proses pelayanan dokumen kependudukan yang berjalan pada saat ini adalah sebagai berikut:  

a. Setelah membawa berkas yang diperlukan dan mengkonfirmasi bahwa berkas tersebut adalah 

jenis berkas yang diminta, calon peserta mengunjungi kantor Dinas Dukcapil dan 

menyerahkannya kepada petugas di loket. 

b. Berkas permohonan diterima oleh petugas, yang akan memverifikasi kelengkapannya. Jika 

berkas dinyatakan belum lengkap, maka berkas akan dikembalikan untuk dilengkapi dari awal. 

Jika dinyatakan lengkap, masyarakat menerima lembar tanda terima untuk pengambilan 

dokumen, dan kepala area yang merupakan pejabat yang berwenang mendapatkan berkas yang 

dibutuhkan untuk verifikasi dan persetujuan. 

c. Berkas permohonan diverifikasi dan disetujui oleh kepala bagian yang berwenang, jika 

dianggap lengkap dan benar, berkas tersebut diteruskan ke administrator bagian informasi. 

d. Dengan menggunakan aplikasi dan basis data berupa SIAK, administrator mengubah dan 

menyimpan informasi penduduk. 

e. Administrator pencetakan, mencetak catatan setelah menyelesaikan bagian informasi dan 

persetujuan dengan catatan aplikasi. 

f. Setelah dokumen yang telah dicetak diperiksa keakuratannya oleh Kepala seksi bagian, arsip 

tersebut diserahkan kepada Kepala Dinas untuk ditandatangani. 

g. Dokumen kependudukan yang sudah selesai kemudian ditandatangani oleh Kepala Dinas. 
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h. Berkas permohonan kemudian di arsipkan dan dicatat ke dalam buku register, untuk dokumen 

yang sudah selesai di serahkan kepada loket bagian pelayanan.  

i. Pemohon kembali dengan membawa lembar tanda terima untuk mengambil dokumen 

kependudukan yang diajukan. 

  Proses layanan administrasi kependudukan yang sedang berjalan dapat dilihat pada 
gambar berikut: 

A. Rancangan Sistem 

1. Flow Map  yang Sedang Berjalan 
Proses layanan administrasi kependudukan yang sedang berjalan pada saat ini dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. Flow Map yang Sedang Berjalan 

 

Pelayanan seperti ini memiliki beberapa kekurangan, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Dengan melakukan permohonan secara langsung maka semakin banyak waktu dan 

biaya yang dibutuhkan. 

b. Tingkat manfaat yang lebih rendah sebagai akibat dari waktu yang terbuang untuk 

mencari dan menyiapkan satu aplikasi; penduduk harus menunggu lama untuk 

mengantri dan akan percaya bahwa layanan yang diberikan di bawah standar. 

c. Jika data yang diberikan tidak lengkap, calon penduduk harus mengunjungi kantor 

Dukcapil lebih dari satu kali. 
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2. Flow Map Usulan 
Gambaran umum sistem yang diusulkan Sistem informasi pelayanan penerbitan 

dokumen kependudukan berbasis web pada dinas kependudukan dan pencatatan sipil 
kabupaten Langkat dapat digambarkan sebagai fasilitas untuk melakukan permohonan 
dokumen kependudukan dan akta catatan sipil secara online dari perangkat yang digunakan 
oleh pengguna melalui jaringan internet dan menggunakan media sistem informasi berbasis 
web. Sistem ini tetap terhubung ke basis data kependudukan yang diolah melalui SIAK 
untuk proses validasi Nomor Induk Kependudukan dan Nomor Kartu Keluarga, sehingga 
data masukan dari masyarakat sebagai pemohon adalah data yang benar dan akurat. Sistem 
informasi layanan publik ini diharapkan dapat membantu msyarakat dalam melakukan 
pengajuan permohonan dokumen serta membantu operator memproses dan mengelola 
berkas permohonan, secara umum sistem layanan publik yang diusulkan dapat digambarkan 
sebagai berikut [13]: 

 

Gambar 3. Flow Map Usulan 

 

3. Use Case Diagram 
Sebuah UC diagram menggambarkan interaksi yang terjadi antara pengguna (aktor) 

dan sistem. Diagram ini dapat menjadi alat yang berguna untuk menjelaskan konteks sebuah 
sistem sehingga kekuatan sistem dapat terlihat dengan jelas [14]. 
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Gambar 4. Use Case Diagram 

 

4. Activity Diagram 
Arti dari activity diagram adalah pemodelan dan penggambaran kapasitas kerangka kerja 

yang berkesinambungan untuk kerangka kerja. Bagan utilitarian digunakan untuk 
memperjelas cara kerja sebuah program tanpa melihat coding atau layar [15] . Berikut ini 
terdapat activity diagram untuk memahami alur operasi sistem dan berfungsi sebagai 
referensi saat membuat setiap fungsi dalam sistem [16]. 

a. Ajukan Permohonan 
Untuk menginput data permohonan oleh masyarakat kemudian akan diverifikasi 

oleh sistem dan kemudian data permohonan tersimpan pada database data permohonan 
serta ditampilkan di form data permohonan. 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram Ajukan Permohonan 
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b. Permohonan 
Dimana admin dapat melihat data permohonan yang telah diajukan oleh masyarakat, 

kemudian setelah dokumen selesai admin mengedit data permohonan tersebut untuk 
menginput bahwa data permohonan tersebut sudah selesai dibuat. 

 

Gambar 6. Activity Diagram Permohonan 

 

c. Laporan 
Dimana admin dapat melihat data permohonan yang sudah selesai dan yang belum 

selesai. 

 

Gambar 7. Activity Diagram Laporan 

5. Class Diagram 
Diagram kelas menunjukkan skema  arsitektur  sistem yang Anda rancang. Diagram 

kelas mewakili kelas dengan  atribut dan metode. Setiap kelas dihubungkan oleh sebuah 
garis yang disebut asosiasi [17]. Diagram kelas adalah diagram yang dibuat selama tahap 
desain  perangkat lunak. Mengukur kualitas  desain diagram kelas perangkat lunak yang 
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Anda buat dapat mengurangi jumlah modifikasi yang mungkin diperlukan di masa 
mendatang [18]. 

  

Gambar 8. Class Diagram 

 

B. Desain Tampilan Sistem 

1. Login 
Tampilan login terdapat email dan password yang harus dimasukkan untuk dapat 

mengakses system. 

 

Gambar 9. Tampilan Login 

 

2. Tampilan Ajukan Permohonan 
Disini pemohon harus mengajukan permohonan dokumen kependudukan apa yang ingin 

dibuat/diperbaiki secara detail dan seksama. 
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Gambar 10. Tampilan Ajukan Permohonan 

 

3. Tampilan Permohonan 
Tampilan ini berisi data permohonan yang masuk kedalam sistem. Permohonan yang 

telah diajukan oleh Masyarakat. 

 

Gambar 11. Tampilan Permohonan 

 

4. Tampilan Laporan 
Memiliki 2 tampilan, yaitu sudah selesai atau belum selesai nya dokumen kependudukan 

yang telah diajukan oleh masyarakat. 
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Gambar 12. Tampilan Laporan 

 

5. Tampilan Cetak 
Pada menu ini admin dapat mencetak laporan data permohonan Masyarakat yang sudah 

selesai dari tanggal yang diinginkan.  

 

Gambar 13. Tampilan Cetak 

 

Kesimpulan 

 Pada penelitian ini kami berhasil membangun sistem informasi pendokumentasian kependudukan 

berbasis web di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Langkat. Karena kabupaten ini 

sangat kompleks secara administratif, sistem informasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas layanan pengelolaan kependudukan. Sistem informasi dokumentasi kependudukan berbasis web 

yang diusulkan mengatasi hambatan-hambatan ini dengan memungkinkan masyarakat mengajukan 

permohonan secara online. Integrasi dengan SIAK memastikan validitas data sekaligus menampilkan 

output pada dashboard administrator dan pengguna untuk memudahkan pemantauan dan pengelolaan 

dokumen. 

 Dalam penelitian ini, dengan menerapkan metode air terjun, kita akan membangun sistem 

terstruktur yang terdiri dari lima tahap pengembangan: analisis kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, integrasi, dan operasi. Melalui literatur dan wawancara, kami menemukan bahwa layanan 

pengelolaan kependudukan secara manual saat ini  menghadapi kendala waktu, biaya, dan tidak dapat 

diaksesnya data. 

 Oleh karena itu, penerapan sistem informasi ini diharapkan dapat mengurangi waktu dan biaya 

bagi masyarakat, meningkatkan efisiensi dalam pemrosesan dokumen, dan memberikan layanan 

pengelolaan kependudukan yang lebih baik. Keberhasilan proyek ini diharapkan dapat mendorong daerah 

lain untuk mengadopsi solusi serupa dan meningkatkan pengelolaan kependudukan dengan cara yang 

modern dan efektif. 
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